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Abstract 

Porter workers often lift heavy loads and work without paying attention to 
ergonomic positions because they have to race against time. This causes physical 
complaints that occur in the muscles and joints in the form of pain and movement 
disorders called Musculoskeletal Disorder. This condition disrupts comfort and 
suboptimal work productivity. The aim of this activity is to provide 
physiotherapy program education about Musculoskeletal Disorders to porters. 
Participants in the activity were porters at the Tirtonadi Terminal, Surakarta, 
totaling 20 people with an age range of 20-60 years. The process of carrying out 
activities starts from observations regarding risk factors and understanding of 
Musculoskeletal Disorders. Before providing education, a diagnostic 
questionnaire, namely SPADI, was given to measure the level of pain and 
movement disorders. The educational program provided is in the form of WSE to 
prevent musculoskeletal disorders and the provision of warm compresses to 
treat complaints of muscle pain. The outreach program was carried out in stages 
over several days by providing verbal education, distributing and explaining 
pamphlets, as well as training simulations. The monitoring process is carried out 
to monitor respondents in implementing training education and improving work 
patterns. The results of the activity showed increased knowledge and improved 
work patterns compared to before the education was provided. Porters have 
changed their working attitudes to be more ergonomic. They also carry out 
regular exercise and warm up and prepare physically before work. In general, 
there has been a decrease in Musculoskeletal Disorder complaints experienced 
by porters. The conclusion of this activity is that the physiotherapy education 
provided has been proven to reduce Musculoskeletal Disorder complaints among 
porters and has become a routine program. This education is effective to continue 
to reduce and overcome Musculoskeletal Disorders for porters and similar 
workers. 
 

Abstrak 

Pekerja porter kerap mengangkat beban yang berat serta bekerja tanpa 
memperhatikan posisi ergonomis karena harus berpacu dengan waktu. Hal ini 
menimbulkan munculnya keluhan fisik yang terjadi pada otot dan sendi berupa 
nyeri serta gangguan gerak yang disebut Musculoskeletal Disorder. Kondisi ini 
mengganggu kenyamanan dan produktivitas kerja tidak optimal. Tujuan 
kegiatan ini adalah memberikan edukasi program fisioterapi tentang 
Musculoskeletal Disorder kepada porter. Partisipan dalam kegiatan adalah 
porter di Terminal Tirtonadi Surakarta yang berjumlah 20 orang dengan rentang 
usia 20-60 tahun. Proses berjalannya kegiatan dimulai dari observasi terkait 
faktor resiko serta pemahaman tentang Musculoskeletal Disorder. Sebelum 
pemberian edukasi, diberikan kuesioner untuk diagnostik yakni SPADI guna 
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mengukur tingkat nyeri dan gangguan gerak. Program edukasi yang diberikan 
berupa WSE untuk mencegah terjadinya musculoskeletal disorders serta 
pemberian kompres hangat untuk mengatasi keluhan nyeri pada otot. Program 
penyuluhan dilakukan secara bertahap selama beberapa hari dengan 
memberikan edukasi secara lisan, pembagian serta penjelasan pamflet, serta 
simulasi latihan. Proses monitoring dilakukan untuk memantau responden 
dalam pelaksanaan edukasi latihan serta perbaikan pola kerja. Hasil kegiatan 
didapatkan peningkatan pengetahuan serta perbaikan pola kerja dibanding 
sebelum diberikan edukasi. Para porter telah merubah sikap kerja menjadi lebih 
ergonomis. Mereka juga sudah menerapkan latihan secara rutin dan melakukan 
pemanasan serta persiapan fisik sebelum bekerja. Secara umum terjadi 
penurunan keluhan Musculoskeletal Disorder yang dirasakan oleh porter. 
Kesimpulan kegiatan ini, edukasi fisioterapi yang diberikan terbukti 
menurunkan keluhan Musculoskeletal Disorder para porter serta menjadi 
program rutin. Edukasi ini efektif untuk dilanjutkan guna mengurangi dan 
mengatasi Musculoskeletal Disorder bagi porter maupun pekerja sejenis. 

 

 
1. PENDAHULUAN   

Musculoskeletal Disorder atau biasa disebut dengan MSD merupakan keluhan yang dirasakan pada 
bagian otot rangka seseorang dari keluhan ringan hingga berat, saat terjadi pengulangan beban statis pada otot 
dapat menimbulkan patalogis berupa kerusakan pada otot, tendon, sendi, dan ligament (Putri et al., 2018). 
Gejala yang dirasakan pada kondisi Musculoskeletal Disorder antara lain nyeri dan rasa pegal pada otot dan 
sendi baik di leher, bahu, punggung, bahkan tungkai saat digerakkan (Septiani, 2017). Pengulangan beban statis 
pada aktivitas yang dilakukan secara terus menerus tanpa adanya edukasi terhadap postur dapat meningkatkan 
presentase terjadinya Musculoskeletal Disorder. Hal itu menyebabkan pekerja yang mengandalkan otot 
tubuhnya saat berkerja dalam jangka waktu yang lama akan berisiko besar mengalami Musculoskeletal 
Disorder. Potensi resiko kecelakaan kerja pasti dimiliki oleh setiap pekerjaan, kecelakaan kerja dan penyakit 
akibat kerja tingkatannya semua bergantung pada tingkat berat pekerjaan yang dilakukan (Hendrawan et al., 
2023).  

Menurut Puspitasari (2019), kondisi Musculoskeletal Disorder tidak selalu diakibatkan oleh beratnya 
beban yang diangkat, namun hal lain juga berpengaruh seperti frekuensi mengangkat beban dan waktu yang 
dibutuhkan saat mengangkat beban. Selain itu, pola kerja yakni dalam memposisikan tubuh saat mengambil, 
mengangkat, maupun saat membawa beban juga perlu diperhatikan. Posisi tubuh yang tidak ergonomis dalam 
melakukan pekerjaan tentunya beresiko tinggi mengalami Musculoskeletal Disorder (Pristianto et al., 2023). 
Pekerja yang mengalami MSD kemungkinan besar mengalami gangguan kualitas kerja, baik durasi kerja yang 
melamban dan skill yang menurun. 

Pekerjaan yang memiliki faktor risiko tinggi mengalami Musculoskeletal Disorder salah satunya kuli 
angkut barang atau bisa disebut porter.  Porter merupakan pekerja yang tugasnya membantu penumpang 
mengangkut barang di pusat migrasi. Pekerjaan ini membutuhkan kemampuan dan tingkat aktifitas fisik yang 
tinggi (Puspitasari, 2019). Aktifitas fisik yang dilakukan porter yaitu menjinjing, memanggul, memikul, 
mendorong, menarik, dan menenteng barang, baik dari beban yang ringan hingga yang sangat berat. Rata-rata 
para porter melakukan pengangkutan tanpa alat bantu dengan frekuensi pengangkutan yang tidak tetap. 
Menurut Listiarini (2016), berat beban 10-20 kg dianjurkan untuk pengangkutan jarak pendek tidak terlalu 
sering, dan beban 60 kg sudah melebihi batas pengangkutan yang telah dianjurakan. Namun tidak jarang para 
porter melakukan pengangkutan dengan beban lebih dari seharusnya.  

Para porter yang bertugas di terminal dan stasiun rata-rata hanya mengangkut barang bawaan 
penumpang yang tidak begitu tinggi jumlah bebannya dibandingkan para pengangkut barang di pasar. Namun, 
dalam bekerja, para porter ini harus berpacu dengan waktu sehingga seringkali tidak melakukan pemanasan 
atau persiapan kondisi fisik. Kondisi tersebut ditperparah dengan mengabaikan konsep ergonomi tubuh saat 
melakukan aktivitas yang semakin beresiko munculnya cedera pada otot dan sendi. Dari segi frekuensi 
pengangkutan porter di stasiun dan terminal mengikuti arus penumpang dan mereka lebih sering menggunakan 
kekuatan otot ekstermitas atas. Karena penggunaan otot ekstremitas atas nya lebih sering maka para porter 
lebih beresiko faktor resiko mengalami nyerri pada bahu atau biasa disebut dengan shoulder pain. Shoulder pain 
biasanya diakibatkan cidera dan bisa juga karena patalogis pada sendi bahu yang berpengaruh terhadap tendon, 
ligament dan bursa, bisa juga memengaruhi tulang rawan meniskus dan sendi. Shoulder pain merupakan salah 
satu gangguan musculoskeletal paling umum yang dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari dan kinerja di 
tempat kerja (Pristianto et al., 2022).    
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Untuk menjaga kemampuan fisik tubuh perlu dilatih secara rutin, terstruktur, dan terprogram. kondisi 
tubuh yang tidak terlatih rentan mengalami cidera maupun keluhan fisik/musculoskeletal disorder (Pristianto 
et al., 2018).  Penting untuk memberikan edukasi terkait program latihan dan penanganan sederhana bagi para 
pekerja yang beresiko mengalami Musculoskeletal Disoders. Lokasi kegiatan yang dipilih untuk menjadi sasaran 
kegiatan ini adalah Terminal Tirtonadi Surakarta. Terminal ini merupakan yang terbesar di Kota Surakarta serta 
se-karesidenan Solo. Layanan perjalanan yang dikelola meliputi bis kota, bis antar kota, hingga bis antar 
provinsi. Hal ini membuat para pekerja porter sangat sibuk dan beban berat yang perlu mereka angkut. Secara 
keseluruhan porter di Terminal Tirtonadi Surakarta berjumlah 80 orang dengan pembagian kerja dalam 3 shift 
yakni pagi, siang, dan malam. Setiap shift mengharuskan mereka bekerja sampai dengan 9 jam sehari yang 
berarti dalam 1 pekan mencapai 40 jam. Beban kerja serta durasi kerja akan meningkat di masa arus mudik 
tinggi seperti saat lebaran, natal, pergantian tahun, maupun hari besar lainnya. Menurut penelitian Ramadani 
(2021), individu dengan durasi kerja di atas 35 jam/minggu memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam hal 
gangguan kesehatan daripada individu dengan durasi kerja di bawah 35 jam/minggu. 

Kelompok usia porter di Terminal Tirtonadi Surakarta ini berkisar 20-60 tahun. Mayoritas dari mereka 
bekerja sebagai porter ini karena tuntutan ekonomi. Sehingga di usia yang sudah tidak produktif atau memasuki 
masa lansia pun masih memaksakan diri untuk bekerja, yang dapat menyebabkan peningkatan resiko 
mengalami MSD. Rata-rata pekerja porter di Terminal Tirtonadi Surakarta merupakan lulusan Sekolah 
Menengah Atas atau sederajat, namun ada pula yang hanya lulusan SDekolah dasar dan Sekolah Menengah 
Pertama. Penelitian Damayanti & Sofyan (2022) menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 
terhadap tingkat pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat 
pengetahuan yang dimiliki, dan sebaliknya. Hal ini juga mempengaruhi terkait pemahaman untuk menjaga 
kebugaran dan kesehatan fisik serta kesadaran memposisikan tubuh yang aman saat bekerja. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan terhadap para porter di Terminal 
Tirtonadi Surakarta, didapatkan bahwa 20 orang mengalami keluhan musculoskeletal disorder . Letak keluhan 
mayoritas pada bahu dan leher yakni sebanyak 50%, sedangkan 35% mengalami nyeri pada area punggung, dan 
sisanya yaitu 15% mengalami keluhan pada ekstremitas bawah. Menurut Listiarini (2016), pekerjaan angkat-
angkut beban lebih beresiko terkena cidera atau nyeri otot, apalagi karyawan yang tidak memiliki kebiasaan 
olahraga akan beresiko lebih tinggi. Maka dari itu tim pelaksana kegiatan perlu memberikan edukasi terkait 
program fisioterapi berupa pencegahan dan penanganan musculoskeletal disorder terhadap porter. Tujuan 
kegiatan ini adalah memberikan edukasi program fisioterapi tentang Musculoskeletal Disorder kepada para 
porter/kuli angkut di Terminal Tirtonadi Surakarta. Dengan adanya pemahaman tentang penyebab serta cara 
menghindari serta mengatasi Musculoskeletal Disorder dalam bekerja, para porter dapat meminimalisir 
kejadian serta mengetahui cara mengatasi keluhan terkait Musculoskeletal Disorder. 

2. METODE   

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2023 di Terminal Tirtonadi Surakarta. 
Adapun respondennya adalah para porter yang bekerja di Terminal Tirtonadi Surakarta dan memiliki keluhan 
Musculoskeletal Disorder sejumlah 20 orang. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara pada porter di 
Terminal Tirtonadi Surakarta. Untuk mengukur seberapa efektif edukasi yang diberikan, Sebelum dan setelah 
pemberian edukasi diberikan kuesioner untuk diagnostik yakni Shoulder Pain Disabilty Index (SPADI) guna 
mengukur perubahan yang terjadi pada tingkat nyeri dan gangguan gerak. Shoulder Pain Disabilty Index 
(SPADI) merupakan kuesioner fungsional terkait dengan disfungsi bahu yang menganalisis kemampuan pasien 
untuk melakukan aktivitas dasar hidup sehari-hari. Kuesioner ini terdiri dari 13 pertanyaan berupa 5 
pertanyaan untuk mengevaluasi nyeri dan 8 pertanyaan untuk disabilitas (Membrilla-Mesa et al., 2015). Indeks 
SPADI yang kami gunakan mengacu pada https://www.physio-
pedia.com/Shoulder_Pain_and_Disability_Index_(SPADI). 

 
Kerangka Kerja Pengabdian 

Untuk mempermudah dalam kegiatan pengabdian ini, penulis membuat kerangka kerja kegiatan seperti 
ditunjukkan pada gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian 
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Proses berjalannya kegiatan dimulai dari observasi terkait beban, ergonomi kerja, dan masa kerja 
maupun faktor resiko MSD lainnya serta pemahaman para porter tentang keluhan pada otot dan sendi 
(Musculoskeletal Disorder).  Berdasarkan wawancara saat observasi, didapatkan gambaran pemahaman para 
porter di Terminal Tirtonadi terkait Musculoskeletal Disorder dan pemetaan letak keluhan pada bagian tubuh. 
Kegiatan ini dilakukan selama satu pekan pada bulan Mei 2023 dan dilanjutkan dengan persiapan konten 
edukasi serta program fisioterapi yang solutif bagi permasalahan yang ditemui.  

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan penyuluhan dimana sebelumnya diberikan kuesioner untuk 
diagnostik yakni SPADI guna mengukur tingkat nyeri dan gangguan gerak pada para porter. Program 
penyuluhan dilakukan selama 3 pekan sejak Mei hingga awal Juni 2023 secara bertahap selama beberapa hari. 
Pelaksanaan edukasi dengan memberikan edukasi secara lisan, pembagian serta penjelasan pamflet, serta 
simulasi program latihan. Program edukasi yang diberikan berupa Workplace Stretching Exercise (WSE) untuk 
mencegah dan mengurangi terjadinya musculoskeletal disorder serta pemberian kompres hangat untuk 
mengatasi keluhan nyeri pada otot. Selain itu juga konten edukasi berupa persiapan kondisi fisik sebelum 
melakukan pekerjaan atau aktivitas fisik serta pengenalan pola ergonomi dalam bekerja agar tubuh aman dari 
cedera. Kegiatan edukasi ini diberikan melalui simulasi dan tanya jawab. Lokasi pelaksanaan edukasi bertempat 
di pusat informasi yang ada di dalam terminal. Edukasi dan penyuluhan yang diberikan pada para porter 
dilakukan dengan didampingi pegawai terminal Tirtonadi Surakarta. 

Proses monitoring dilakukan untuk memantau responden dalam pelaksanaan edukasi latihan serta 
perbaikan pola kerja (ergonomi). Pengambilan data akhir diambil setelah 2 pekan dari pemberian edukasi untuk 
melihat efektifitas program yang diberikan serta perubahan terkait perilaku ergonomi dalam bekerja. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan edukasi dilakukan selama Mei 2023 dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai selesai, bertempat 
di Terminal Tirtonadi dengan jumlah responden 20 orang Porter. Kegiatan ini lebih memfokuskan pada keluhan 
nyeri bahu dan leher. Sebelum menyampaikan edukasi, dilakukan anamnesis ringan disertai dengan pengisian 
Kuesioner SPADI untuk mengetahui keluhan yang dirasakan dan aktivitas apa yang terganggu. Dapat ditunjukan 
pada Gambar 2. 

        
Gambar 2. Anamnesis dan Pengisian Kuesioner SPADI 

 

Setelah melakukan anamnesis dan pengisian kuesioner, selanjutnya dilakukan pemberian edukasi melalui 
pamflet bergambar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan 2 pekan setelah pemberian edukasi untuk mengetahui 
seberapa efektif edukasi yang diberikan. Evaluasi tersebut berupa tanya jawab ringan dan pengisian kuesioner 
SPADI. Adapun pemberian edukasi seperti yang ditunjukan pada Gambar 3. 

        
Gambar 3. Penyampaian Edukasi 
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Berdasarkan hasil observasi melalui metode wawancara pada para porter, mereka mengalami keluhan 
tidak nyaman yang dirasakan pada saat bekerja dan setelah kerja. Rasa tidak nyaman tersebut berupa rasa pegal, 
linu, kram dan kaku pada ototnya. Letak keluhan musculoskeletal pada porter yakni terjadi nyeri pada bahu 
serta leher, nyeri punggung dan nyeri pada ekstermitas bawah. Adapun persentasi dari ketiga kelompok nyeri 
di atas dapat dilihat pada Grafik 1.  

 
             Grafik 1. Hasil Observasi Keluhan Nyeri pada Porter Terminal Tirtonadi 

 
Program latihan Workplace Stretching Exercise (WSE) dilakukan secara pada bagian shoulder dan neck 

berupa menahan posisi selama 10-15 detik lalu ulangi selama 2-3 kali repetisi pada masing-masing gerakan yang 
dilakukan secara rutin untuk penurunan nyeri secara progresif (Alhusna, 2021). Menurut Anugradilla (2021) 
intervensi dilakukan minimal 2-5 kali dalam seminggu, dengan perkiraan pengurangan nyeri 2-5 minggu setelah 
melakukan exercise. Peregangan ini bisa dilakukan oleh porter disela-sela kerja dan sebelum melakukan 
pekerjaannya. Menurut Wahyono (2014), Workplace Stretching Exercise (WSE) adalah upaya yang dapat 
dilakukan dengan tujuan mencegah dan mengurangi nyeri, yang dilakukan dengan prinsip pergerakan otot 
untuk memperpanjang otot istirahat/relaksasi. Exercise tersebut merupakan latihan fisik, peregangan dan 
penguatan yang dapat dilakukan oleh semua kalangan usia, gerakan exercise ini sangat sederhana sehingga 
mudah dilakukan di segala tempat dan kapan saja, tanpa memerlukan peralatan, keterampilan khusus dan 
pakaian khusus (Putri et al., 2023). Edukasi ini dapat dilakukan secara mandiri yang bertujuan mencegah 
terjadinya disabilitas, penurunan intensitas nyeri, dan fleksibilitas otot yang menjadikan kemampuan fungsional 
tidak terbatas (Afifah & Pristianto, 2022). Stretching dan exercise sebelum melakukan pekerjaan diperlukan 
untuk menurunkan kelelahan serta mampu meningkatkan daya tahan dan kekuatan otot. Sedangkan latihan 
yang dilakukan di sela-sela bekerja mampu mengurangi nyeri pada otot dan sistem rangka.  

Pemberian edukasi untuk melakukan kompres hangat sebagai upaya mengurangi nyeri pada otot dan 
sendi. Kompres hangat yang dilakukan di rumah setelah berkerja juga akan memberikan efek rileksasi bagi 
tubuh dan pikiran. Menurut Nurindasari (2020), manfaat dari kompres air hangat selain dapat memberikan 
relaksasi otot juga dapat mengurangi iskemia sehingga nyeri dapat berkurang bahkan hilang. Pemberian 
kompres air hangat dapat dengan mudah diberikan hanya butuh air hangat dan aduk kecil sebagai alat dan 
bahan. Pemberian kompres hangat memakai prinsip penghantaran panas melalui cara konduksi yakni dengan 
cara menempelkan handuk hangat pada area yang nyeri bermaksud melancarkan sirkulasi darah dan terjadi 
penurunan ketegangan otot sehingga dapat menurunkan nyeri (Saputri et al., 2022). Kompres hangat yang 
dilakukan ialah menempelkan handuk atau kain hangat atau botol hangat dibagian tertentu. Pemberian sensasi 
hangat bertujuan untuk mengurangi nyeri, karena suhu hangat memilik fungsi dapat melebarkan pembuluh 
darah sehingga dapat melancarkan sirkulasi darah dan dapat mengurangi sensasi nyeri, untuk mendapatkan 
efek fisiologis tersebut kompres air hangat dilakukan pada suhu 40°- 43° selama 20 menit 3 kali dalam seminggu 
(Aminah et al., 2022). Dari hasil pemberian edukasi yang telah dilaksanakan kepada 20 porter Terminal 
Tirtonadi mendapatkan hasil bahwa, banyak dari mereka yang menerapkan edukasi berupa Workplace 
Stretching Exercise (WSE) dan persiapan kondisi fisik sebelum bekerja berupa pemanasan serta kompres 
hangat secara rutin dengan total 65% dari 20 porter merasakan adanya pengurangan nyeri. Adapun 
persentasenya dapat dilihat dalam Grafik 2. 

50%

35%

15%

PRESENTASE KELUHAN 

Nyeri Bahu dan Leher Nyeri punggung Nyeri Ekstemitas Bawah



Pristianto, dkk. Edukasi Program Fisioterapi ... 

Warta LPM, Vol. 27, No. 1, Maret 2024 | 55 

 
           Grafik 2. Hasil Pemberian Edukasi Kepada Porter Terminal Tirtonadi 

 
Pada saat kegiatan edukasi dilaksanakan, diketahui belum banyak porter yang mengerti cara 

mengurangi nyeri yang baik dan benar. Hal itu dikarenakan, ketika proses berjalannya edukasi banyak porter 
yang bertanya dan antusias sehingga mereka memperhatikan dengan baik. Sebagian besar dari mereka juga 
lebih memilih untuk membiarkan rasa nyeri tersebut.  

Setelah diberi edukasi dengan pemberian pamflet, mereka mempraktikkan gerakan pemansanan 
sebelum mereka bekerja dan Workplace Stretching Exercise (WSE) dengan tujuan untuk mengurangi nyeri. 
Menurut Komalasari & Pristianto (2023), kesadaran serta pemahaman masyarakat untuk melakukan latihan 
fisik serta aktivitas yang benar dapat menurunkan resiko munculnya keluhan pada tubuh. 

Hasil kegiatan yang diukur menggunakan instrumen yang sama dengan pengukuran awal, didapatkan 
adanya peningkatan pengetahuan serta perbaikan pola kerja. Para porter telah merubah sikap kerja menjadi 
lebih ergonomis. Terkait program latihan yang diberikan, banyak porter yang sudah menerapkan latihan secara 
rutin dan melakukan pemanasan serta persiapan fisik sebelum bekerja.  

Setelah dilakukan penyuluhan dan edukasi pada pekerja porter di Terminal Tirtonadi Surakarta 
didapatkan hasil berupa pemahaman yang lebih baik mengenai permasalahan pada otot dan sendi 
(Musculoskeletal Disorder). Pada porter yang rutin melakukan program pemanasan sebelum bekerja, latihan 
Workplace Stretching Exercise (WSE) dan kompres hangat pada otot dan sendi serta menggunakan prinsip 
ergonomi tubuh dalam bekerja, menunjukkan adanya penurunan nyeri. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
program edukasi yang diberikan terbukti efektif untuk mengatasi dan mengurangi dampak keluhan 
Musculoskeletal Disorder pada pekerja porter.  

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan evaluasi di akhir kegiatan, disimpulkan bahwa upaya edukasi fisioterapi yang diberikan 
dapat diterima dan dipahami oleh para porter di Terminal Tirtonadi Surakarta dan menjadi program rutin yang 
dilakukan oleh mereka. Edukasi ini efektif mengurangi keluhan dan munculnya Musculoskeletal Disorder bagi 
pekerja porter. Namun tentunya kegiatan ini tidak lepas dari kekurangan, kendala dalam kegiatan ini berupa 
tidak dapat memantau dan menyamakan beban barang yang diangkat oleh setiap individu porter. Harapannya 
ada perbaikan dalam hal menejemen pekerjaan bagi porter. Tim pelaksana kegiatan berharap edukasi yang telah 
diberikan dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat memberikan manfaat bagi banyak 
pihak. Program ini juga dapat diterapkan pada pekerja lain dengan resiko dan keluhan sejenis untuk 
menghindari dan mengatasi Musculoskeletal Disorder. 

 
5. PERSANTUNAN 

Ucapan terima kasih disampaikan pada Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang telah 
memndukung dan membantu dalam melakukan rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat. Terima kasih juga 
kami ucapkan kepada pengelola dan para petugas serta porter Terminal Tirtonadi Surakarta yang telah 
membantu proses kegiatan sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
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